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1. Pemutihan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 
Kabupaten Gresik.

2. Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 
Kabupaten Gresik.

3. Kondisi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor di Kabupaten Gresik.

Kesimpulan

Hasil uji parsial (uji t) variabel pemutihan 
pajak diketahui bahwa diperoleh nilai t 
hitung sebesar 1,928 < 1,982 (t tabel) dan 
nilai Sig. 0,056 yang > 0,05, yang berarti 
hipotesis ditolak.

1.
Hasil uji parsial (uji t) variabel sanksi 
pajak diketahui bahwa diperoleh nilai t 
hitung sebesar 3,190 > 1,982 (t tabel) 
dengan nilai Sig. 0,002 < 0,05, yang 
artinya hipotesis diterima dan signifikan.

2.
Hasil uji parsial (uji t) variabel kondisi 
keuangan diketahui bahwa diperoleh nilai t 
hitung yaitu sebesar 3,073 > 1,982 (t tabel) 
dengan nilai Sig. 0,003 < 0,05, yang 
artinya hipotesis diterima dan signifikan.
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Rumusan Masalah

Deskripsi
Pembangunan daerah bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, meningkatkan akses dan 
kualitas pelayanan publik serta meningkatkan daya 
saing daerah. Agar dapat mewujudkan program tersebut 
pemerintah memerlukan sumber pendanaan agar 
rencana pembangunan daerah tersebut dapat terlaksana 
dengan baik. Pajak dan retribusi daerah merupakan 
sumber pendapatan daerah yang penting untuk 
mendukung pengelolaan pemerintahan daerah dan 
pembangunan daerah untuk mewujudkan otonomi 
daerah yang sejati, dinamis, dan harmonis.



Kepatuhan wajib pajak menjadi kunci agar tercapainya 
target penerimaan pajak oleh negara dan daerah. 
Kepatuhan wajib pajak adalah ketika wajib pajak 
memenuhi kewajiban perpajakannya secara penuh dan 
melaksanakan hak perpajakannya dengan baik dan 
benar berdasarkan peraturan perundang-undangan 
perpajakan yang berlaku.



Guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak, pemerintah 
daerah sering mengadakan program pemutihan pajak 
yang mana denda wajib pajak dihapuskan. Selain itu, 
sanksi administrasi juga dapat menekan agar wajib 
pajak patuh pada ketentuan perpajakan. Namun, 
pemerintah juga perlu memperhatikan faktor kondisi 
keuangan wajib pajak agar tingkat kepatuhan wajib 
pajak selalu terjaga.
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